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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan suatu proses pembinaan manusia yangnbgstng seumur
hidup. Pendidikan memiliki sasaran pedagogis, &felena itu pendidikan kurang
lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani. Pendidjaamani adalah proses
interaksi sistematik antara anak didik dan lingkamgyang dikelola melalui
pengembangan jasmani secara efektif dan efisierujpnggembentukan manusia
seutuhnya. Konsep pendidikan jasmani menurut L{it887:10) sebagai berikut:

Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan vidvitdg jasmani dan

cabang olahraga yang terpilih dengan maksud untekcapai tujuan

pendidikan. Tujuan yang ingin dicapai bersifat meuguh, mencakup
aspek fisik, intelaktual, emosional dan moral.

Hal tersebut di atas selaras dengan pendapatahafi2002:2) yakni :
“pendidikan jasmani tak lain adalah suatu prosegjdreuntuk bergerak dan
belajar melalui gerak”. Maksudnya adalah selaiajbeldan dididik melalui gerak
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendidikan gasmini diharapkan
terbentuk perubahan dalam aspek jasmani dan rofeanin

Salah satu isi program pengajaran dalam kurikul@koth Dasar (SD)
adalah membangun manusia seutuhnya secara spad#fith mengembangkan
fisik motorik melalui latihan aktivitas jasmani ataolahraga dan melatih
kemampuan mental berupa disiplin, sportifitas damangat juang. Pembelajaran

pendidikan jasmani sesuai dengan tuntutan kurikuhanuslah disampaikan

melalui metode dan model pembelajaran yang tept pendekatan yang sesuai,



agar tujuan yang terkandung dalam kompetensi dkgaat dicapai secara optimal
dan pembelajaran lebih efektif.

Materi ajar yang terkandung dalam mata pelajaramdidéan jasmani
sangat beragam dengan alokasi waktu yang sanbatdasy menuntut kemampuan
seorang guru penjas untuk dapat memilih dan mekantupendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan siswa yang dim@agHal ini berdampak
pada pencapaian hasil yang harus dicapai, sesngadetandar kompetensi yang
telah ditentukan.

Secara teoritis senam merupakan aktivitas fisikgydapat membantu
optimalkan perkembangan anak. Gerakan-gerakan seaagat sesuai untuk
mendapat penekanan di dalam program pendidikanajasnterutama karena
tuntutan fisik yang dipersyaratkannya, seperti ke¢dn dan daya tahan otot dari
seluruh bagian tubuh. Di samping itu, senam jugaym@bang besar pada
perkembangan gerak dasar fundamental yang pengigigaitivitas fisik cabang
olahraga lain, terutama dalam hal bagaimana mengabuh secara efektif dan
efisien. Senam kependidikan (Agus Mahendra 20063lahd istilah yang
diterapkan pada kegiatan pembelajaran senam yaagasautamanya diarahkan
untuk mencapai tujuan-tujuan kependidikan. Halnn@ngisyaratkan bahwa yang
paling dipentingkan dari kegiatan tersebut adalalakaya sendiri melalui
keterampilan gerak, bukan kegiatan. Senam hanyalat)y sedangkan yang
menjadi tujuan adalah keterampilan gerak anak mnekagiatan-kegiatan yang
bertema senam. Dalam senam kependidikan, anakabgb@da tingkatanya

masing-masing, untuk mengembangkan pengertian daarampilan dalam



menerapkan konsep-konsep gerak. Namun karena kwyangemahaman serta
pengetahuan tentang didaktik dan metodik yang lkankian berkembang dalam
pembelajaran penjas terutama senam lantai guruapedj Sekolah dasar,
membuat kegiatan senam lantai tidak efektif, olahreka itu diperlukan suatu
upaya agar siswa SD memahami manfaat senam lantaenaka diperlukan suatu
pendekatan dan model pembelajaran yang dapat miganbéesempatan kepada
para siswa untuk melakukan yaitu dengan pemberlejaraperatif.

Pembelajaran kooperatif sesuai dengan fitrah manssibagai makhluk
sosial yang penuh ketergantungan dengan orang ha@mpunyai tujuan dan
tanggung jawab bersama, pembagian tugas, dan rasasils. Dengan
memanfaatkan kenyatan itu, belajar berkelompokragkaoperatif, siswa dilatih
dan dibiasakan untuk saling berbagi (sharing) peigean, pengalaman, tugas,
tanggung jawab. Saling membantu dan berlatih beikée komunikasi-sosialisasi
karena kooperatif adalah miniatur dari hidup beyaeskat, dan belajar
menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing.

Jadi model pembelajaran kooperatif adalah kegiptambelajaran dengan
cara berkelompok untuk bekerja sama saling membaetugkontruksi konsep,
menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. Menurut ite&tan pengalaman agar
kelompok kohesif ( kompak-partisipatif ), tiap aotgkelompok terdiri dari 4 — 5
orang, siswa heterogen ( kemampuan, gender, kangktda kontrol dan fasilitas,
dan meminta tanggung jawab hasil kelompok beruparén atau presentasi.
Sebagaimana yang telah di kemukan oleh Robertr5@t095 ) Pembelajaran

kooperatif adalah :



“Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yaitgkukan secara
berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kplarkelompok kecil

yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahamnskp yang

difasilitasi oleh guru. Model pembelajaran koopéradalah model

pembelajaran dengan setting kelompok-kelompok kedié&ngan

memperhatikan keberagaman anggota kelompok sebeadah siswa
bekerjasama dan memecahkan suatu masalah meldduwakisi sosial

dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan peséata didik

untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada wakitg parsamaan dan ia
menjadi narasumber bagi teman yang lain”.

Dengan model pembelajaran kooperatif dalam pendralajsenam lantai
dirasa sangat efektif dalam penyampaian materi p&javan, karena siswa
secara berkelompok dapat melalukan kegiatan pejatstadengan mencapai
tujuan pembelajaran, seperti yang telah dikemulkeaim lorahim dkk adalah

“Siswa yakin bahwa tujuan mereka akan tercapaidia hanya jika siswa

lainnya juga mencapai tujuan tersebut. Untuk ituiape anggota

berkelompok bertanggung jawab atas keberhasilaoniknya. Siswa
yang bekerja dalam situasi pembelajaran koopewditibrong untuk
bekerjasama pada suatu tugas bersama dan merekas har
mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikasiiyga

Dalam pembelajaran yang telah penulis alami dolsék dasar dirasa
sangat efektif sesuai dengan fasilitas dan sarang wda di sekolah, selain itu
juga model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaenam lantai sangat tepat
karena siswa dapat saling membantu satu samalaidasarkan masalah tersebut
maka diperlukan suatu metode atau pendekatan agarbgbajaran dapat
diperbaiki. Penulis mencoba suatu model pembelajakaoperatif yang

diharapkna dapat mengatasi permasalahan tersetasdnelalui suatu penelitian

eksperimen quasi.



Atas dasar uraian tersebut, timbul permasalahag iyayin penulis ketahui
lebih jauh yaitu: ingin mengetahui pengaruh modempelajaran kooperatif
terhadap hasil belajar senam lantai di SDN SukagdliBandung. Dengan
diadakanya penelitian ini penulis berharap agamaidebih menyenangi,
mengikuti serta mendapatkan hasil belajar yang mmeksdalam pembelajaran
senam lantai yang dapat bermanfaat bagi siswabigtrsgelain untuk tercapainya
tujuan pendidikan juga dapat mengembangkan kemammaedorik siswa, serta

dapat meningkatkan kebugaran jasmani siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diurali@as, maka timbul
permasalahan yang ingin dikaji lebih lanjut. Adappermasalahan dalam
penelitian ini adalah :
1. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran kabperdiadap hasil
belajar senam lantai di SDN Sukagalih 7 Bandung.
2. Seberapa besar perbedaan pengaruh hasil belajamskmtai di SDN
Sukagalih 7 Bandung yang menggunakan model pernabatajkooperatif

dengan model pembelajaran klasikal.



C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan masalah yang penulis rumuskan di ataka tujuan
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran katipeéerhadap hasil
belajar senam lantai di SDN Sukagalih 7 Bandung.
2. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh hasil belejaans lantai di SDN
Sukagalih 7 Bandung yang menggunakan model perabatajkooperatif

dengan model pembelajaran klasikal.

D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap hasil penelitian ini dapat bergsebagai berikut :
1. Untuk mendapatkan model pembelajaran kooperatk bacara pengaruh
dan perbedaan yang signifikan terhadap hasil bedajgam lantai.
2. Dapat digunakan sebagai salah satu model pemlsiaj@ang diterapkan
dalam pembelajaran pendidikan jasmani di sekolahrda
3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan &tar atau sumbangan ilmu

yang dapat memperbaiki kualitas pembelajaran pédigasmani.

E. Pembatasan Penelitian
Berdasarkan kepada tujuan penelitian, maka ruangikdip penelitian ini
adalah mengenai pengaruh model pembelajaran terhldsil belajar senam

lantai di SDN Sukagalih 7 Bandung.



F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar merupakan titik tolak pemikiran gadses penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis. Asumsi yang tdglean merupakan awal
untuk memulai penelitian sebagai batasan. Bataslmdproses penelitian yang
akan dilakukan. Anggapan dasar diperlukan sebaggamygan dalam penelitian
untuk dijadikan sebagai bahan titik tolak dari pgenelitian, sebagaimana
dijelaskan Arikunto ( 2002 : 58 ) “Anggapan dastuapostulat adalah sebuah
titik tolak pemikiran yang sebenarnya diterima gbetmyelidik”.

Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam nbéeam anggapan
dasar ini yaitu sebagai berikut :

Pembelajaran senam lantai dalam pelaksanaanya didpét dilakukan
secara individu atau perorangan, karena akan meaggrresiko kecelakaan yang
cukup tinggi serta akan membuat siswa yang tida melakukan akan menjadi
takut.

Model pembelajaran kooperatif memiliki keuntungarenorut Cooper
(2008) sebagai berikut :

“1) siswa mempunyai tanggung jawab dan terlibatasecaktif dalam
pembelajaran, 2) siswa dapat mengembangkan ketdaamiperpikir tingkat
tinggi, 3) meningkatkan ingatan siswa, dan 4) mgkatkan kepuasan siswa

terhadap materi pembelajaran”.

Dalam pembelajaran senam lantai di SDN SukagalBai@dung dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif akah kfiektif dan efisien dalam



penyampaian materi yang diberikan oleh guru kasss&a memiliki tanggung
jawab terhadap dirinya dan kelompoknya, senada afergjyi-ciri yang telah
diungkapkan oleh Johnson ( 1984 ) serta Hilke Q1)98ebagai berikut :

1. Terdapat saling ketergantungan yang positif.

2. Dapat dipertanggungjawabkan secara individu.

3. Heterogen.

4. Berbagi kepemimpinan.

5. Berbagi tanggung jawab.

6. Menekankan pada tugas dan kebersamaan.

7. Membentuk keterampilan sosial.

8. Peran guru mengamati proses belajar siswa.

9. Efektivitas belajar tergantung pada kelompok.

Berdasarkan uraian yang dikemukan, sangat jelaswaalmodel
pembelajaran kooperatif sangat berperan dalam belsijar senam lantai di SDN
Sukagalih 7, karena siswa dapat melakukan secai@lbmpok untuk saling

membantu dan bertanggung jawab terhadap tugasdyaegkan oleh guru.

G. Hipotesis
Setelah melihat anggapan dasar, maka penulis aapaarik Hipotesis
dari permasalahan penelitian ini. Seperti yang rdideakan oleh, Suharsimi

Arikunto ( 2002 : 64 ) : “Hipotesis dapat dijadikanatu jawaban yang bersifat



sementara terhadap permasalahan penelitian, sderpakti melalui data yang
terkumpul”.
Dari anggapan dasar tersebut, maka penulis meniaokesis bahwa :
1. Model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkasil haelajar senam
lantai di SDN Sukagalih 7 Bandung.
2. Hasil belajar senam lantai dengan menggunakan meeéehbelajaran
kooperatif akan lebih memberi pengaruh yang sigifidibandingkan dengan

hasil belajar senam lantai menggunakan model pexjabeh kalsikal.

H. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode penelitian
eksperimen, yaitu untuk memperoleh atau mengamfokmasi atau data yang
sebanyak-banyaknya dari suatu kelompok sampel satang di teliti. .

Munurut Stouffer (1950) dan Campbell (1957) ekspen kuasi
(quasiexperiment) sebagai eksperimen yang memiliki perlakuan, pleagun
dampak, unit eksperimen, namun tidak menggunakamugasan acak untuk
menciptakan pembandingan dalam rangka menyimpulgarubahan yang
disebabkan perlakuan. Proses perbandingan tergankepada kelompok
pembanding tak setara yang berbeda dalam banyakahdbukan karena adanya
perlakuan.

Dan penulis menggunakan eksperimen kuasi jenicdtaan kelompok
tak setara Nonequivalent group designs) yang artinya perilaku kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol diukur sebelumsksudah perlakuan.
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|. Definisi Istilah

Untuk lebih memahami dan memudahkan istilah-istiahelitian, maka
penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang aalard penelitian ini sebagai
berikut :

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dan $o@ng, benda dan
sebagainya) yang berkuasa atau berkekuatan (gaiseti@gainya) (W.J.S
Poerwadarminta dalam kamus Bahasa Indonesia, 1882:7

2. Model pembelajaran menurut Trianto (2007:2) adal#itu perencanaan atau
suatu pola yang dapat kita gunakan untuk mendgsalerpola mengajar
secara tatap muka di dalam kelas atau mengaturiadlutdan untuk
menentukan material atau perangkat pembelajaranaseik di dalamnya
buku, program, media komputer dan kurikulum.

3. Pembelajaran koopertif menurut Anita Lie (2002)lada“pengajaran yang
memberikan kesempatan kepada anak didiknya untlk&rjpesama dengan
sesama siswa dalam tugas-tugas yang berstrukt@ridgpat ini dapat
diartika bahwa dalam satu kelompok terdapat sa@mgpsiswa yang dapat
mengajar keterampilan gerak terhadap kelompoknya loiaa dikatakan
sebagai instruktur bagi kelompoknya.

4. Hasil belajar adalah suatu tujuan yang dicapaindgleoses belajar mengajar.

5. Senam menurut Imam hidayat (1992) adalah suahatatubuh yang dipilih

dan dikonstruk dengan senganja, dilakukan secadar sdan terencana,
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disusun secara sistematis dengan tujuan meningkdtkagaran jasmani,
mengembangkan keterampilan, dan menanamkan rigéispiritual.

6. Senam lantai adalah senam yang dilakukan diatagaspatinsur-unsur
gerakannya terdiri dari mengguling, melompat, meddnberputar diudara,
menumpu saat meloncat kedepan atau kebelakang.

7. SDN Sukagalih 7 Bandung adalah salah satu sekalsdr di Kota Bandung



